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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

          Perairan Indonesia merupakan sumber perikanan budidaya yang 

berkembang pesat saat ini. Dari perikanan budidaya, komoditas ikan merupakan 

salah satu komoditas budidaya yang penting (Lesmana dan Dermawan, 2001). 

Ikan  hias air tawar tidak hanya diminati oleh pasar lokal, tetapi juga telah 

memasuki pasar ekspor. Ekspor ikan hias Indonesia dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan sebesar 20% (Said, 2003). Indonesia sebagai negara 

pengekspor ikan hias nomor dua di dunia setelah negara Singapura dan telah 

memiliki omset sebanyak 50 juta dolar AS per tahun (Bachtiar, 2004). Ekspor 

ikan hias Indonesia tersebut salah satuya adalah ikan rainbow (Glossolepis 

incisus) (Kusrini, 2010). Ikan rainbow terutama ikan rainbow jantan  adalah salah 

satu ikan hias yang memiliki daya tarik tinggi di kalangan pecinta dan pengusaha 

ikan karena ikan ini memiliki warna yang menarik (Nasution, 2000).  

           Persaingan perdagangan ikan hias di pasar lokal maupun regional kini 

semakin ketat. Berbagai tindakan perlu dilakukan untuk meningkatkan daya saing 

perdagangan ikan hias yaitu dengan sistem pengangkutan benih ikan dalam 

kondisi pingsan dengan teknik anestetik (Suparno, 1994). Teknik seperti anestetik 

perlu dilakukan agar kondisi benih tetap baik, karena prinsip dasar anestetik 

adalah menghilangkan kesadaran suatu organisme terhadap rangsangan dari luar 

akibat penggunaan suatu bahan yang ditambahkan dari luar (Fauziah, 2009). 
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Anestetik digunakan selama pengangkutan untuk mencegah luka fisik dan 

mengurangi laju metabolisme tubuh serta mengurangi pergerakan benih ikan 

sehingga lebih mudah dalam penanganannya (Coyle et al., 2004). 

           Bahan anestetik dapat berupa bahan kimia sintetik atau bahan alami 

(Fauziah, 2009). Bahan kimia yang biasa digunakan dalam anestetik  diantaranya  

MS-222, benzocaine, metomidate, phenoxy ethanol, quinaldine, chinaldine 

(Coyle et al., 2004). Bahan kimia seperti  MS-222, benzocaine, metomidate, 

phenoxy ethanol, quinaldine, chinaldine merupakan cairan toksik. Penggunaan 

bahan kimia sebagai bahan anestetik dapat meninggalkan residu yang berbahaya 

bagi ikan, manusia dan lingkungan (Supriyono et al., 2010). Sedangkan bahan 

anestetik alami yang biasa digunakan misalnya minyak cengkeh  (Fauziah, 2009). 

Efek dari penggunaan minyak cengkeh terhadap benih ikan tidak mengalami 

perubahan yang signifikan karena dapat mengurangi stress dalam penanganan 

yang disebabkan oleh grading dan pengangkutan (Imanpoor, et al., 2010). Harga 

minyak cengkeh juga murah dan mudah didapat (Atamanalp dan Ucar, 2010) 

          Keunggulan minyak cengkeh  tersebut membuka  peluang pemanfaatannya 

sebagai bahan anestetik  benih ikan-ikan hias seperti  ikan  rainbow yang  harus 

tetap hidup dan sehat setelah pengangkutan. Toksisitas dan kemampuan anestetik 

minyak cengkeh perlu diketahui agar kegiatan pengangkutan benih ikan dapat 

berjalan dengan baik. 
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B. Tujuan Penelitian 

          Penelitian ini bertujuan untuk ; 

1. menentukan toksisitas (LCହ୓) minyak cengkeh terhadap benih ikan 

rainbow. 

2. menentukan konsentrasi efektif  (ECହ୓)  minyak cengkeh terhadap benih 

ikan rainbow. 

3. menentukan waktu pingsan benih ikan rainbow setelah dianestetik 

menggunakan minyak cengkeh pada konsentrasi efektif.  

4. menentukan waktu pulih sadar benih ikan rainbow setelah dianestetik 

menggunakan minyak cengkeh pada konsentrasi efektif.  

 
C. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pembudidaya ikan hias mengenai toksisitas dan kemampuan anestetik minyak 

cengkeh yang efektif untuk anestetik benih ikan rainbow. 

 
D. Kerangka Pemikiran 

 Ikan rainbow memiliki nilai ekonomis penting bagi pendapatan devisa 

negara. Hal ini dapat dibuktikan oleh penjualan ikan hias komoditas ekspor yang 

meningkat setiap tahunnya sebesar 20% (Said, 2003). Harga benih ikan rainbow 

mencapai Rp. 13.000/ekor untuk benih ikan rainbow jantan sedangkan benih ikan 

rainbow betina Rp. 10.000/ekor. Warna mencolok pada ikan rainbow jantan, 

merupakan daya tarik bagi pecinta dan pengusaha ikan hias (Nasution, 2000).  

 Budidaya ikan rainbow di Indonesia belum dilakukan secara intensif, 

karena masih adanya  kendala-kendala yang dialami oleh para pembudidaya. 
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Salah satu kendala yang dihadapi adalah kurang tersedianya jumlah benih di 

pasaran (Gustiano et al., 2007). Jumlah benih yang dipasarkan belum 

mendapatkan penanganan yang efektif karena diangkut dalam keadaan sadar, 

untuk itu perlu penganganan benih ikan dalam kondisi pingsan, salah satunya 

dengan cara anesetik. Anestetik yaitu pembiusan agar organ tubuh tidak merasa 

sakit (Coyle et al., 2004) 

 Bahan anestetik yang sering digunakan adalah larutan kimia MS-222, 

benzocaine, metomidate, phenoxy ethanol, dan quinaldine (Cooke et al., 2004). 

Namun pemakaiannya dalam jangka waktu yang panjang, akan berakibat buruk 

pada kondisi benih ikan. Akibat dari penggunaan larutan kimia tersebut adalah 

detak jantung dan sistem pernafasan pada benih ikan menurun (Karnila, 2001). 

Sehingga benih ikan sulit berenang karena kekurangan oksigen dan mengalami 

kematian (Imanto, 2008) 

           Alternatif lain  yang dapat digunakan  adalah dengan memanfaatkan 

minyak cengkeh sebagai bahan anestetik alami. Minyak  cengkeh digunakan 

sebagai bahan anestetik alami karena mengandung eugenol sebanyak 70-79%  

(Cooke et al., 2004). Bahan  aktif berupa eugenol (4-allyl-2-methoxyphenol) 

merupakan komponen fenolik yang dapat menghambat sintesis prostaglandin H 

(PHS) dan menghasilkan pengaruh anelgesik bagi ikan (Fauziah, 2006). Minyak 

cengkeh mempunyai beberapa keunggulan dibandingakan bahan kimia lainnya, 

yaitu sangat efektif sebagai bahan anestetik walaupun dalam dosis yang rendah, 

mudah dalam proses induksinya, harganya jauh lebih rendah serta mudah didapat 

dibandingkan bahan kimia lainnya (Munday dan Wilson, 1997). 
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           Penggunaan anestetik dengan menggunakan minyak cengkeh pada ikan 

hias belum banyak dilakukan sebelumnya, terutama pada benih ikan rainbow. 

Penggunaan minyak cengkeh sebagai bahan anestetik umumnya dilakukan pada 

beberapa jenis ikan konsumsi seperti pada ikan mas, (Fauziah, 2006), ikan 

bandeng (Tahe, 2006), dan benih ikan gurame (Rahmawaty, 2006). Penelitian 

toksisitas serta konsentrasi efektif minyak cengkeh terhadap benih ikan rainbow 

sebagai anestetik perlu dilakukan untuk memberikan informasi pada kegiatan 

pengangkutan benih agar kondisi benih tetap baik. 

 


